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ANALISIS DAMPAK MATERIAL BATIK CAP TERHADAP LINGKUNGAN 
(Studi Kasus: Batik Supriyarso Kampung Batik Laweyan) 
 
Abstrak 
Batik merupakan warisan budaya bangsa Indonesia sejak dicanangkan hari batik 
nasional pada tanggal 2 Oktober 2009. Jenis batik beraneka ragam seperti batik cap, batik 
tulis dan batik printing. UKM Batik Supriyarso merupakan salah satu UKM yang 
memproduksi batik cap. Dalam produksi batik cap menggunakan material—material yang 
berbahaya sehingga menyebabkan dampak terhadap lingkungan. Untuk mengetahui seberapa 
besar dampak material batik cap terhadap lingkungan, dilakukan pengujian dampak life cycle 
assessment menggunakan software simapro dengan metode recipe endpoint. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa dampak yang disebabkan oleh material batik cap sebesar 
8,49 pt. Kemudian dilakukan alternatif perbaikan untuk menurunkan dampak terhadap 
lingkungan dengan menggunakan kembali malam sisa proses pelorodan. Setelah dilakukan 
alternatif perbaikan dapat menurunkan dampak terhadap lingkungan menjadi 7.47 pt. 
 




Batik is the cultural heritage of the Indonesian nation since declared national batik day on 
October 2, 2009. They are several types of batik such as batik cap, batik tulis, and batik 
printing. SME Batik Supriyarso is one of the SMEs that produce batik cap. In the production 
of batik cap using dangerous materials that cause the impact on the environment. To find out 
how big the impact of batik cap material on the environment, the impact of life cycle 
assessment was done using SimaPro software with recipe endpoint method. Based on the 
results of the research that the impact caused by the material of batik cap of 8.49 pt. Then an 
alternative repair is done to reduce the impact on the environment by reusing the remaining 
night of the pelorodan process. After an alternative repair can reduce the impact on the 
environment to 7.47 pt. 
 
Keywords: Life Cycle Assessment, SimaPro Software, Recipe Endpoint. 
 
1. PENDAHULUAN 
Batik merupakan warisan budaya bangsa Indonesia sejak dicanangkan hari batik 
nasional pada tanggal 2 Oktober 2009. Jenis batik beraneka ragam seperti batik cap, batik 
tulis dan batik printing. UKM Batik Supriyarso merupakan salah satu UKM yang 
memproduksi batik cap. Pada proses pembuatan batik tidak lepas dari bahan baku dan 
bahan baku penunjang yang mengandung unsur kimia yang berpotensi berbahaya untuk 
lingkungan (Suryadarmawan, 2014). Pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh 
dampak perkembangan industri batik perlu dikaji lebih mendalam, karena apabila hal ini 
tidak diperhatikan akan mengakibatkan terganggunya keseimbangan antara makhluk 
hidup dengan lingkungan. Seiring dengan peningkatan produksi batik, permasalahan 
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lingkungan karena proses produksi seringkali mengakibatkan pemborosan material dan 
energi serta akibat pembuangan limbahnya yang akan membebani lingkungan dan biaya 
pengolahan limbah semakin meningkat. Limbah zat warna yang dihasilkan dari industri 
batik umumnya merupakan senyawa organik non-biodegradable, yang dapat 
menyebabkan pencemaran lingkungan terutama lingkungan perairan. Senyawa ini cukup 
stabil sehingga sangat sulit untuk terdegradasi (terurai) di alam dan berbahaya bagi 
lingkungan. Hal ini tentu saja dapat merusak keseimbangan ekosistem lingkungan yang 
ditandai dengan matinya organisme perairan di sekitar lokasi pembuangan limbah 
sehingga perlu pengolahan lebih lanjut agar limbah batik ini aman bagi lingkungan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut dilakukan sebuah penelitian untuk mengetahui 
sebesarapa dampak material yang digunakan dalam proses produksi batik cap terhadap 
lingkungan pada UKM Batik Supriyarso di Kampung Batik Laweyan Surakarta. 
Penetilian ini dilakukan dengan software SimaPro dengan metode recipe endpoint. 
Software SimaPro merupakan salah satu software yang digunkan untuk menganalisis life 
cycle assessment. Output dari software SimaPro menunjukkan berbagai jenis dan ukuran 
dampak yang disebabkan oleh material batik cap. 
2. METODE 
Objek dari penelitian ini dilakukan di Unit Kegiatan Masyarakat Batik Supriyarso 
yang berada di Kidul Pasar Rt 04 Rw 01, Kecamatan Laweyan, Surakarta. Alasan 
pemilihan Kampung Batik Laweyan sebagai tempat penelitian yaitu karena daerah ini 
merupakan kawasan wisata sekaligus penghasil batik terbesar di Kota Surakarta, sehingga 
dapat memberikan informasi dalam proses penelitian ini. Berikut merupakan tahapan dari 
penelitian ini: 
2.1 Mengidentifikasi Proses Produksi 
 Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui proses produksi pembuatan batik cap 
dari awal produksi sampai proses produksi selesai. Metode yang digunakan dalam 
tahapan ini adalah berupa survey di lokasi penelitian UKM Batik Supriyarso dan 
wawancara dengan para pekerja di UKM Batik Supriyarso. 
2.2 Mengidentifikasi Jenis Bahan Baku yang Digunakan 
 Tahapan ini dilakukan untuk menngetahui jenis bahan baku apa saja yang 
digunakan dalam produksi batik cap. Metode yang digunakan dalam tahapan ini 
adalah dengan melakukan observasi di lokasi penelitian UKM Batik Supriyarso dan 
wawancara dengan para pekerja di UKM Batik Supriyarso. Hasil dari tahapan ini 
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didapatkan daftar jenis bahan baku yang digunakan pada produksi batik cap di UKM 
Batik Supriyarso. 
2.3 Menghitung Kebutuhan Setiap Bahan Baku 
 Tahapan ini dilakukan perhitungan seluruh kebutuhan  pada masing-masing 
bahan baku. Berapa banyak masing-masing bahan baku yang digunakan. Metode 
yang digunakan dalam tahapan ini adalah dengan melakukan wawancara dengan para 
pekerja di UKM Batik Supriyarso kemudian dilakukan proses perhitungan terhadap 
jumlah bahan baku yang digunakan. Hasil dari tahapan ini dijabarkan dalam diagram 
input proses produksi batik cap di UKM Batik Supriyarso. 
2.4 Menghitung Jumlah Dampak Lingkungan 
 Pada tahapan ini dilakukan perhitungan seberapa besar dampak bahan baku 
yang digunakan terhadap lingkungan. Metode yang digunakan untuk mengukur 
dampak bahan baku terhadap lingkungan adalah dengan software SimaPro. Hasil dari 
tahapan ini adalah output dari software SimaPro yang berupa persentase dampak 
lingkungan oleh masing-masing bahan baku. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Spesifikasi Material dalam Proses Produksi Batik Cap 
3.1.1 Penyiapan Kain 
Pada proses penyiapan kain dilakukan penyambungan antar kain 
dengan menggunakan tali jenis rafia. Penyambungan kain bertujuan untuk 
mempermudah proses pewarnaan sehingga proses pewarnaan menjadi lebih 
cepat. Dalam sekali proses produksi dilakukan penyambungan kain ukuran 2,4 
m x 1,1 m sebanyak 8 buah sehingga luas kain penyambungan adalah 21,2 m2. 
Material yang digunakan dalam proses penyiapan kain terdapat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Tabel Material pada Proses Penyiapan Kain 
No Komponen Material Unit Nama dalam SimaPro Unit 
1 Kain Katun Mori 21,2 m2 
Textile, woven cotton 
{GLO}| production 




  Proses pengecapan adalah proses memberi motif yang berupa batik 
pada kain mori menggunakan alat cap dan material malam yang dipanaskan. 
Material yang digunakan dalam proses pengecapan terdapat pada Tabel 2. 
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   Tabel 2. Tabel Material pada Proses Pengecapan 
No Komponen Material Unit Nama dalam SimaPro Unit 
1 Malam 10,6 kg 
Paraffin {GLO}| 





  Proses pewarnaan adalah proses memberi warna pada kain mori dengan 
menggunakan zat pewarna. Material yang digunakan dalam proses pewarnaan 
terdapat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Tabel Material pada Proses Pewarnaan 
No Komponen Material Unit Nama dalam SimaPro Unit 









Tap water {CH} | tap 
water production, 
underground water 




3 Water glass 4,24 kg 
Sodium silicate, 
without water, in 
48% solution state 
{GLO} | market for 
| Conseq, S 
4,24 kg 
3.1.4 Pencucian 1 
  Proses pencucian adalah proses membersihkan kain batik cap. Proses 
pencucian dalam produksi kain batik cap pelangi dilakukan dua kali, yaitu 
proses pencucian 1 yang dilakukan untuk membersihkan kain batik cap pelangi 
setelah proses pewarnaan. Material yang digunakan dalam proses pencucian 1 
terdapat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Tabel Material pada Proses Pencucian 1 











without treatment | 
Conseq, S 
3.1.5 Pengeringan 
Proses pengeringan adalah proses penjemuran kain setalah dilakukan 
proses pencucian. Proses pengeringan pada produksi kain batik cap pelangi 
dilakukan dua kali, hal tersebut karena proses pencucian juga dilakukan dua 
kali. Pada proses pengeringan tidak menggunakan material atau bahan baku 
yang berdampak terhadap lingkungan. Proses pengeringan dilakukan dengan 
bantuan sinar matahari dan menggunakan bambu sebagai alat untuk menjemur. 
3.1.6 Pelorodan 
Proses pelorodan adalah proses menghilangkan bekas motif cairan 
malam yang menempel pada kain dengan cara pelorodan. Material yang 
digunakan dalam proses pelorodan terdapat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Tabel Material pada Proses Pelorodan 




Tap water {CH} | tap 
water production, 
underground water 




2 Tepung tapioka 
826,6 
gram 
Tapioca starch, from 





3.1.7 Pencucian 2 
  Proses pencucian 2 dilakukan untuk menghilangkan sisa malam yang 
masih menempel pada kain setelah proses pelorodan. Material yang digunakan 
dalam proses pencucian 2 terdapat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Tabel Material pada Proses Pencucian 2 











without treatment | 
Conseq, S 
3.1.8 Transportasi Material Batik Cap 
  Proses pembelian material untuk memproduksi kain batik cap pelangi 
di UKM Batik Supriyarso melibatkan berbagai supplier yaitu Batik Keris yang 
merupakan supplier dari bahan baku kain katun dan Toko Santoso yang 
merupakan supplier dari zat pewarna remasol, malam, water glass, dan tepung 
tapioka. Masing-masing supplier menujukan material ke UKM Batik 
Supriyarso yang beralamat di Kidul Pasar Rt 04 Rw 01, Kecamatan Laweyan, 
Surakarta untuk mendukung proses produksi kain batik cap pelangi. 
Transportasi yang digunakan untuk pembelian material batik cap terdapat pada 
Tabel 7. 
Tabel 7. Tabel Tranportasi Material Batik Cap Pelangi 
No Material Jarak Transoportasi dalam 
SimaPro 
Unit 
1 Kain Katun 1,2 km 







































3.2 Life Cycle Assessment 
3.2.1 Goal and Scope 
  Goal (Tujuan) dan Scope (Ruang Lingkup) pada tahap Life Cycle 
Assessment untuk menganalisis dan menetapkan asusmsi awal dengan yang 
akan dilakukan pada tahap ini. Goal pada penelitian ini adalah untuk mengukur 
seberapa besar dampak material yang digunakan dalam proses pembuatan batik 
cap di UKM Batik Supriyarso, Kampung Batik Laweyan. Sedangkan ruang 
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lingkup utama dari penelitian ini adalah material yang digunakan dalam proses 
produksi batik cap. 
3.2.2 Life Cycle Inventory 
  Material yang digunakan untuk proses produksi batik cap terdiri atas 
kain sebagai bahan baku utama, malam sebagai bahan pengecapan, remasol 
dan water glass sebagai zat pewarna, dan air untuk proses pencucian. Material-
material tersebut kemudian digunakan untuk 150 m2 kain batik cap. Berikut 
merupakan tabel life cycle inventory seperti pada Tabel 8. 
Tabel 8. Tabel Life Cycle Inventory 
 
3.2.3 Life Cycle Impact Assessment 
  Data yang diperoleh dari tabel life cycle inventory kemudian diinput 
dalam life cycle impact assessment menggunakan software SimaPro dengan 
metode Recipe Endpoint (H) V1.13/Europe Recipe H/A. Recipe Endpoint 
mendefinisikan kategori dampak pada titik tengah, ketidakpastian hasil relatif 
rendah. 
PROSES MATERIAL SATUAN JUMLAH CORRESPONDING SLCA SIMAPRO
Penyiapan Kain Kain Katun Kg 2,12 Textile, woven cotton {GLO}| market | Conseq, S
Pengecapan Malam Kg 10,6 Paraffin {GLO} | market for | Conseq, S
Zat Pewarna Kg 0,212 Remazol
Air Kg 25,44
Tap water {CH} | tap water production, 
underground water without treatment | Conseq, S
Water Glass Kg 4,24
Sodium silicate, without water, in 48% solution 
state {GLO} | market for | Conseq, S
Pencucian 1 Air Kg 9196
Tap water {CH} | tap water production, 
underground water without treatment | Conseq, S
Pengeringan
Pelorodan Air Kg 413,3
Tap water {CH} | tap water production, 
underground water without treatment | Conseq, S
Tepung Tapioka Kg 0,8266
Tapioca starch, from processing with use of co-
products, at plant/TH Economic
Pencucian 2 Air Kg 9196
Tap water {CH} | tap water production, 
underground water without treatment | Conseq, S
Pengeringan
Transport kain dari Batik Keris 
ke Batik Supriyarso (1,2 Km)
KgKm 2,544
Transport, single unit truck, long-haul, gasoline 
powered, Southwest/tkm/RNA
Transportasi zat pewarna dari 
Toko Santoso ke Batik 
Supriyarso = 0,75 Km
personKm 0,159
Transport, motorcycle, gasoline 
powered/personkm/RNA
Transportasi Malam dari Toko 
Santoso ke Batik Supriyarso = 
0,75 Km
personKm 7,95
Transport, motorcycle, gasoline 
powered/personkm/RNA
Transportasi Water Glass dari 
Toko Santoso ke Batik 
Supriyarso = 0,75 Km
personKm 3,18
Transport, motorcycle, gasoline 
powered/personkm/RNA
Transportasi Tepung Tapioka 
dari Toko Santoso ke Batik 
Supriyarso = 0,75 Km
personKm 0,62







Gambar 1. Grafik Characterization Dampak Lingkungan 
Tabel 9. Tabel Characterization Dampak Lingkungan 
 
Characterization merupakan penilaian besarnya substansi yang 
berkontribusi pada kategori dampak, nilai kontribusi relatif dari substansi dapat 
dikatahui dengan mengalikan substansi yang berkontribusi terhadap kategori 
dampak dengan characterization factors.  Berdasarkan hasil output dari 
characterization life cycle assessment dapat disimpulkan bahwa: 
1) Pada kategori human health yang memiliki nilai dampak terbesar yaitu 
pada dampak climate change human health sebesar 8,66E-5 DALY. 
Sedangkan dampak terendah yaitu photochemical oxidant formation 
sebesar 7,4E-9 DALY. 
2) Pada kategori ecosystem yang memiliki nilai dampak terbesar yaitu 
agricultural land occupation sebesar 4,99E-7 species.yr, sedangkan 
dampak terendak yaitu marine ecotoxicity sebesar 2,48E-10 species.yr.
Pada kategori  resources memiliki 2 jenis dampak yaitu metal depletion 
sebesar 0,227 $ dan fossil depletion sebesar 4,37 $. 



















Climate change Human Health DALY 8,66E-05 6,61E-05 1,06E-05 5,00E-06 1,00E-07 3,90E-07 1,00E-07 1,39E-09 1,82E-07 2,79E-06 1,11E-06 2,17E-07
Ozone depletion DALY 6,35E-07 6,34E-07 1,38E-09 4,76E-10 2,12E-11 1,91E-11 2,12E-11 8,54E-17 1,14E-14 1,74E-13 6,96E-14 1,36E-14
Human toxicity DALY 2,27E-05 1,49E-05 2,99E-06 3,45E-06 9,67E-08 1,11E-08 9,67E-08 3,86E-10 5,14E-08 7,88E-07 3,15E-07 6,15E-08
Photochemical oxidant formation DALY 7,40E-09 4,73E-09 1,44E-09 4,14E-10 3,00E-11 5,05E-11 3,00E-11 2,70E-13 2,99E-11 4,59E-10 1,83E-10 3,58E-11
Particulate matter formation DALY 5,14E-05 4,00E-05 5,10E-06 5,12E-06 1,94E-08 1,47E-07 1,94E-08 3,85E-10 4,20E-08 6,43E-07 2,57E-07 5,02E-08
Ionising radiation DALY 7,05E-08 1,12E-07 -3,04E-08 -1,12E-08 -2,09E-10 1,91E-10 -2,09E-10 0 0 0 0 0
Climate change Ecosystems species.yr 4,90E-07 3,74E-07 5,98E-08 2,83E-08 5,65E-10 2,21E-09 5,65E-10 7,87E-12 1,03E-09 1,58E-08 6,31E-09 1,23E-09
Terrestrial acidification species.yr 1,96E-09 1,44E-09 2,51E-10 1,81E-10 1,70E-12 1,38E-11 1,70E-12 2,44E-14 2,60E-12 3,99E-11 1,59E-11 3,11E-12
Freshwater eutrophication species.yr 1,70E-09 1,38E-09 4,03E-11 2,18E-10 2,66E-11 1,03E-11 2,66E-11 0 0 0 0 0
Terrestrial ecotoxicity species.yr 7,65E-08 7,50E-08 6,52E-11 5,03E-11 2,28E-12 1,31E-09 2,28E-12 2,03E-16 2,70E-14 4,14E-13 1,65E-13 3,23E-14
Freshwater ecotoxicity species.yr 1,42E-09 1,30E-09 -2,35E-11 6,49E-11 3,01E-11 2,50E-12 3,01E-11 3,94E-15 5,25E-13 8,04E-12 3,22E-12 6,27E-13
Marine ecotoxicity species.yr 2,48E-10 2,24E-10 -2,92E-12 1,37E-11 5,34E-12 2,60E-13 5,34E-12 7,96E-16 1,06E-13 1,62E-12 6,49E-13 1,27E-13
Agricultural land occupation species.yr 4,99E-07 3,73E-07 6,45E-08 5,08E-08 -2,58E-09 1,54E-08 -2,58E-09 0 0 0 0 0
Urban land occupation species.yr 9,85E-09 7,61E-09 8,71E-10 9,99E-10 1,84E-10 8,25E-12 1,84E-10 0 0 0 0 0
Natural land transformation species.yr -3,33E-08 -3,51E-08 1,05E-09 5,26E-10 1,08E-10 4,87E-12 1,08E-10 0 0 0 0 0
Metal depletion $ 0,22748147 0,131474 0,04894933 0,0388988 0,0039876 0,0001841 0,0039876 0 0 0 0 0




Gambar 2. Life Cycle Assessment Kain Batik Cap Pelangi 
3.2.4 Interpretasi 
  Hasil dari life cycle impact assessment dampak lingkungan dari produk 
kain batik cap pelangi seperti pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 Grafik Life Cycle Impact Assessment 
  Berdasarkan diagram tersebut dapat diketahui bahwa proses penyiapan 
kain memiliki dampak terbesar yaitu sebesar 5,41 pt, material yang digunakan 
dalam proses penyiapan kain adalah kain katun mori dengan berat 2,12 kg. 
Kemudian dampak terbesar kedua setelah proses penyiapan kain yaitu proses 
pengecapan sebesar 2,14 pt, material yang digunakan adalah malam atau lilin 
dengan berat 10,6 kg. Sedangakan dampak dari selain proses penyiapan kain 
dan proses pengecapan menunjukkan dampak terhadap lingkungan yang 
rendah seperti pada proses pewarnaan sebesar 0,581 pt, proses pencucian 1 dan 
2  masing-masing memilik dampak yang sama besarnya yaitu 0,00315 pt, 
proses pelorodan sebesar 0,0583 pt, proses transportasi kain 9,63E-5 pt, 
transportasi zat pewarna sebesar 0,0125 pt, transportasi malam sebesar 0,192 
pt, transportasi tepung tapioka sebesar 0,0768 pt dan transportasi waterglass 
sebesar 0,015 pt. Dari hasil pengolahan tersebut maka akan dilakukan usulan 
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perbaikan terhadap proses atau material kain batik cap pelangi yang memiliki 
dampak besar terhadap lingkungan. 
3.3 Alternatif Perbaikan 
 Setelah dilakukan pengolah data life cycle assessment dengan Software 
SimaPro, perlu dilakukan usulan perbaikan dengan beberapa alternatif perbaikan 
untuk mengurangi dampak terhadap lingkungan. Alternatif perbaikan dilakukan 
dengan mempertimbangkan syarat sustainable production dimana syarat sustainable 
production meliputi dengan faktor ekonomi, faktor sosial dan faktor lingkungan. 
Tabel 10. Tabel Alternatif Perbaikan 
Alternatif Perbaikan Deskripsi 
Alternatif 1 Mengganti jenis kain yang memiliki dampak terhadap 
lingkungan yang rendah 
Alternatif 2 Penggunaan kembali sisa malam yang telah digunakan 
Alternatif 3 Mengganti jenis kain yang memiliki dampak terhadap 
lingkungan yang rendah dan penggunaan kembali sisa 
malam yang telah digunakan 
  
 Setelah dilakukan pengolah data dapat disimpulkan bahwa Alternatif perbaikan 
1 tidak memenuhi syarat sustainable production karena mengganti jenis kain yang 
memiliki nilai dampak terendah terhadap lingkungan pada alternatif 1 memenuhi 
untuk faktor lingkungan tetapi tidak memenuhi syarat faktor ekonomi yaitu merugikan 
produsen dan faktor sosial yaitu kain tidak sesuai dengan kualitas yang diinginkan 
masyarakat untuk produksi berkelanjutan. 
 Alternatif perbaikan 2 yaitu menggunakan kembali malam yang telah 
digunakan pada proses pelorodan memenuhi syarat sustainable production untuk 
faktor lingkungan yang dibuktikan dari hasil output software SimaPro, memenuhi 
syarat faktor ekonomi karena dapat menghemat biaya produksi dan memenuhi syarat 
faktor sosial. Jadi alternatif perbaikan 2 memenuhi syarat sustainable production dan 
pada alternatif perbaikan 2 ini dapat dilakukan untuk produksi berkelanjutan. 
 Alternatif perbaikan 3 tidak memenuhi syarat sustainable production karena 
mengganti jenis kain yang memiliki nilai dampak terendah terhadap lingkungan dan 
menggunakan kembali malam yang telah digunakan pada alternatif 1 memenuhi untuk 
faktor lingkungan tetapi tidak memenuhi syarat faktor ekonomi yaitu merugikan 
produsen dan faktor sosial yaitu kain tidak sesuai dengan kualitas yang diinginkan 
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Dari hasil penelitian analisis dampak material kain batik cap pelangi  terhadap 
lingkungan di UKM Batik Supriyarso, Kampung Batik Laweyan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. Proses produksi kain batik cap di UKM Batik Supriyarso terdiri atas 8 tahapan 
yaitu proses penyiapan kain, proses pengecapan, proses pewarnaan, proses 
pencucian 1, proses pengeringan 1, proses pelorodan, proses pencucian 2 dan 
proses pengeringan 2. 
b. Material yang digunakan untuk proses produksi kain batik cap pelangi yaitu 
material kain yang digunakan pada proses penyiapan kain; material malam atau 
lilin yang digunakan pada proses pengecapan; material air, zat pewarna dan water 
glass yang digunakan pada proses pewarnaan; material air yang digunakan pada 
proses pencucian 1 dan proses pencucian 2; material air dan tepung tapioka yang 
digunakan pada proses pelorodan. Pada proses pengeringan tidak terdapat material 
yang digunakan. 
c. Berdasarkan pengolahan data dengan software SimaPro menggunakan metode 
Recipe Endpoint dapat diketahui bahwa dalam pembuatan kain batik cap pelangi 
menimbulkan dampak terhadap lingkungan sebesar 8,49 pt yang terdiri atas proses 
penyiapan kain sebesar 5,411 pt, proses pengecapan 2,137 pt, proses pewarnaan 
sebesar 0,581 pt, proses pencucian sebesar 0,003 pt, proses pelorodan 0,058 pt, 
transportasi kain sebesar 9,63 x 10-5 pt, transportasi zat pewarna sebesar 0,013 pt, 
transportasi malam sebesar 0,192 pt, transportasi water glass  0,077 pt, dan 
transportasi tepung tapioka sebesar 0,015 pt. Setelah diketahui material yang 
berdampak tinggi terhadap lingkungan maka dilakukan alternatif perbaikan. 
Alternatif perbaikan 1 yaitu penggantian jenis kain yang memiliki nilai dampak 
terendah terhadap lingkungan, Alternatif perbaikan 2 yaitu penggunaan kembali 
malam yang telah digunakan setelah proses pelorodan dan alternatif perbaikan 3 
yaitu penggabungan dari alternatif perbaikan 1 dan alternatif perbaikan 2. Dari 
ketiga alternatif perbaikan dapat disimpulkan bahwa pada alternatif perbaikan 2 
memenuhi syarat sustainable production yaitu memenuhi fakor ekonomi, faktor 
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sosial dan faktor lingkungan dan pada alternatif perbaikan 2 ini dapat dilakukan 
untuk produksi berkelanjutan. 
4.2 Saran 
 Setelah dilakukan penelitian ini, maka penulis memberikan saran kepada UKM 
Batik Supriyarso sebegai berikut: 
a. Sebaiknya UKM Batik Supriyarso menggunakan meterial yang memiliki dampak 
rendah terhadap lingkungan. Material yang berdampak rendah terhadap 
lingkungan bisa berupa material yang berasal dari alam. 
b. Untuk mewujudkan produksi yang berkelanjutan produk kain batik cap pelangi 
yang berdampak rendah terhadap lingkungan sebaiknya UKM Batik Supriyarso 
menggunakan kembali sisa malam dari proses pelorodan untuk dioalah dan 
digunakan kembali pada proses pengecapan.  
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